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ABSTRAK 

  

Nama : Septian Putra 

NIM : 18.3.12.0176 

Judul : PENGARUH LUAS LAHAN PRODUKSI DAN PENDIDIKAN 

TERHADAP KESEJAHTERAAN PETANI PADI DI DESA 

DAMPAL KECAMATAN SIRENJA KABUPATEN DONGGALA  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas lahan produksi 

dan pendidikan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal Kecamatan 

Sirenja Kabupaten Donggala. Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah petani padi yang ada di Desa 

Dampal, sedangkan pengambilan sampelnya menggunakan teknik purposive 

sampling, sampel yang digunakan sebanyak 36 orang. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran angket/kuesioner yang diberikan kepada responden untuk 

dijawabnya. Adapun teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Untuk uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, 

heteroskedastistas, dan multikolonearitas, serta menggunakan analisis regresi 

linear berganda. Kemudian, menggunakan uji hipotesis yang terdiri dari uji T, 

uji F dan uji R. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa luas lahan produksi berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal Kecamatan 

Sirenja Kabupaten Donggala, dan pendidikan berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja 

Kabupaten Donggala. 

Implikasi dalam penelitian ini adalah diharapkan luas lahan produksi dan 

pendidikan dapat menjadi salah satu instrumen penting dalam upaya 

kesejahteraan petani padi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan pemerintah dan 

pihak terkait melalui peningkatan akses lahan, penyuluhan, serta program 

pemberdayaan petani agar kesejahteraan mereka dapat terus meningkat.
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terletak di kawasan 

khatulistiwa dan memiliki iklim tropis serta dua musim. Artinya berbagai 

macam anekaragam tumbuhan dan tanaman dapat tumbuh dengan baik. Indonesia 

disebut sebagai Negara agraris, yang berarti sebagian besar masyarakat bermata 

pencaharian sebagai petani. Dengan demikian, maka sektor pertanian perlu 

menjadi primadona yang perlu didepankan dan diprioritaskan dari pada sektor 

lainnya. 

Secara pendapatan, Indonesia unggul dalam sumber daya alam yang 

melimpah. Pertanian tanaman pangan, khususnya tanaman padi sawah 

mempunyai nilai strategis, karena merupakan tulang punggung ketahanan 

pangan dan hajat hidup penduduk Indonesia. Sulawesi Tengah merupakan salah 

satu daerah yang memiliki luas area pertanian yang begitu besar. Banyak 

daerah-daerah di wilayah Sulawesi Tengah menjadi produsen padi sawah.
1
 

Pertanian tanaman pangan khususnya tanaman padi mempunyai nilai  

strategis  karena  merupakan  tulang  punggung ketahanan pangan dan hajat hidup 

penduduk Indonesia. Sulawesi Tengah merupakan salah satu daerah yang 

memiliki luas area pertanian yang begitu besar. Banyak daerah-daerah di wilayah 

Sulawesi Tengah menjadi produsen padi, termasuk salah satunya wilayah 

Kabupaten Donggala. 

                                                      
1
Moh. Ismail (2024). “Analisis Pendapatan Usaha Tani Padi Sawah di Desa Jono Oge 

Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala”. Sarjana Thesis, Universitas Tadulako: Palu. 
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Pertanian merupakan salah satu sektor utama dalam pembangunan 

ekonomi di Indonesia, terutama di daerah pedesaan. Komoditas padi sebagai 

makanan pokok masyarakat Indonesia memiliki peranan strategis dalam 

mendukung ketahanan pangan nasional. Petani padi sebagai pelaku utama dalam 

produksi pertanian seringkali menghadapi berbagai tantangan yang berdampak 

pada kesejahteraan mereka. 

Kecamatan Sirenja di Kabupaten Donggala khususnya Desa Dampal 

merupakan salah satu wilayah yang mayoritas penduduknya bermata pencaharian 

sebagai petani, terutama petani padi. Meskipun daerah ini memiliki potensi 

sumber daya alam yang cukup untuk mendukung kegiatan pertanian, namun 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak petani masih berada dalam 

kondisi ekonomi yang kurang sejahtera. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya 

pendapatan petani, terbatasnya akses terhadap teknologi pertanian modern, serta 

fluktuasi harga jual gabah yang sering tidak menguntungkan petani. 

Peningkatan pendapatan juga berpengaruh penting terhadap peningkatan 

kualitas hidup dan kesejahteraan manusia. Manusia sebagai faktor utama dalam 

meningkatkan pembangunan ekonomi yang diciptakan oleh Allah swt. dengan 

segala kelebihannya yang diperintahkan oleh Allah untuk mencari rezeki yang ada 

di muka bumi dengan sebanyak-banyaknya agar kesejahteraan ekonominya 

semakin meningkat. 

Sektor pertanian memegang peran penting dalam perekonomian daerah, 

hal itu disebabkan karena pertanian memberikan kontribusi yang besar bagi 

pembangunan daerah dan membuka kesempatan kerja khususnya petani yang 
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berada di pedesaan.
2
 Ironisnya, sektor pertanian justru menghadapi masalah yang 

cukup kompleks. Salah satunya yaitu kemiskinan, yang berkaitan dengan kondisi 

kesejahteraan masyarakat pedesaan dengan mata pencaharian utama sebagai 

petani, sebagian besar pendapatan masih di bawah rata-rata.
3
 Hal ini bila dibiarkan 

secara terus-menerus akan menjadi sebab semakin melebarnya kesenjangan 

pendapatan antara masyarakat yang berpenghasilan tinggi dan yang 

berpenghasilan rendah. 

Desa Dampal, Kecamatan Sirenja saat ini memiliki tingkat kesejahteraan 

yang masih rendah. Hal ini dikarenakan banyaknya masyarakat yang bekerja 

sebagai petani padi yang mana lahan pertanian di sana semakin berkurang, yang 

salah satu penyebabnya karena adanya perubahan lahan yang banyak ke industri 

dan perumahan. 

Table 1.1 

Luas Lahan Dan Produksi Padi Sawah Desa Dampal, Kecamatan Sirenja Tahun 

2022-2024 

No Tahun Luas Lahan/ Ha Produksi 

1 2022 165,00 660 Ton 

2 2023 158,00 630 Ton 

3 2024 150,00 600 Ton 

Sumber BPS Kecamatan Sirenja Dalam Angka 2025 

Berdasarkan data menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Donggala, 

luas lahan panen padi di Desa Dampal, Kecamatan Sirenja Selatan periode tahun 

2022 sebesar 165 hektar, panen tertinggi pada periode tahun tersebut yaitu 

sebanyak 660 Ton, sementara luas lahan panen padi terjadi penurunan pada 

                                                      
2
Martina and Rahmi Yuristia, “Analisis Pendapatan Dan Pengeluaran Rumah Tangga 

Petani Padi Sawah di Kecamatan Sawang Kabupaten Aceh Utara”, Jurnal Agrica Ekstensia, Vol. 

15, No.1, (2021).56 
3
Ita Suryaningsih, “Analisis Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

Petani Padi Di Desa Lauwa Kecamatan Pitumpanua Kabupaten Wajo”, Universitas 

Muhammadiyah Makassar (2021), 1. https://digilibadmin.unismuh.ac.id/upload/12971-

Full_Text.Pdf 
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periode tahun 2023 yaitu sebesar 158 hektar. Hasil panen padi pada periode tahun 

tersebut juga mengalami penurunan sebanyak 630 Ton, dan kembali mengalami 

penurunan luas lahan pada periode tahun 2024 sebesar 150 hektar dan juga 

mengalami penurunan produksi hanya sebanyak 600 Ton dalam periode tahun 

2024.
4
 

Dengan demikian, permasalahan kesejahteraan petani bukan hanya 

menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan. Rendahnya 

tingkat pendidikan, minimnya akses terhadap layanan kesehatan, serta 

ketergantungan terhadap musim turut memperburuk kondisi kesejahteraan petani. 

Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian yang berjudul pengaruh luas 

lahan produksi dan pendidikan terhadap tingkat kesejahteraan petani padi di Desa 

Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

mengenai kondisi kesejahteraan petani padi di wilayah tersebut serta menjadi 

dasar bagi perumusan kebijakan atau program pemberdayaan petani yang lebih 

efektif. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh luas lahan produksi dan pendidikan terhadap 

tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten 

Donggala. 

 

 

                                                      
4
Badan Pusat Statistik (BPS). Donggala, Kecamatan Sirenja Dalam Angka 2024, 

diakses pada 29 Mei 2025. 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh luas lahan produksi dan pendidikan 

terhadap tingkat kesejahteraan petani padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja 

Kabupaten Donggala. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi institusi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi baru dan menjadi 

rujukan ide untuk menentukan judul selanjutnya serta dapat melahirkan 

referensi-referensi baru yang lebih berkembang selanjutnya.  

b. Manfaat bagi tempat penelitian  

Hasil penelitian dapat membantu tempat penelitian untuk mengetahui pengaruh 

luas lahan produksi dan pendidikan terhadap tingkat kesejahteraan petani padi 

di Desa Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

c. Manfaat bagi peneliti  

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman yang lebih 

mendalam terkait judul yang akan diteliti dan hasil penelitian juga dapat 

dijadikan referensi dan pengembangan bagi penelitian selanjutnya dengan 

tambahan variabel berikutnya.  

d. Manfaat bagi Mahasiswa 

Semoga penelitian ini dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya dan dapat menjadi tambahan ilmu bagi setiap mahasiswa yang 

membacanya. 
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D. Garis-garis Besar Isi 

Untuk memperoleh penjelasan atau uraian yang jelas tentang skripsi ini, 

maka peneliti mengemukakan garis-garis besar isi yang terdapat dalam skripsi 

ini yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisi uraian penjelasan terkait 

latar belakang masalah yang menjadi alasan dilakukannya penelitian, rumusan 

masalah yang berisi permasalahan yang ingin diteliti, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta garis-garis besar isi yang membahas tentang sistematika 

penyusunan penelitian. 

 Bab II merupakan bab kajian pustaka yang menjelaskan tentang 

penelitian terdahulu yang berisi ringkasan hasil penelitian, serta kajian teori yang 

membahas tentang luas lahan produksi, pendidikan dan kesejahteraan petani. 

Selain itu, juga akan dibahas mengenai kerangka pemikiran dan hipotesis. 

 Bab III merupakan bab metode penelitian yang menjelaskan tentang 

jenis penelitian yang digunakan guna memperoleh hasil penelitian secara 

sistematis dengan menggunakan penelitian kuantitatif yang meliputi populasi 

dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Bab IV merupakan bab yang menjelaskan tentang gambaran umum Desa 

Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. Juga akan diuraikan tentang 

hasil uji unstrumen, uji prsyarat dan uji hipotesis, seta pembahasan mengenai 

hasil penelitian. 

Bab V merupakan bab penutup yang menjelaskan tentang kesimpulan 

dari permasalahan yang diteliti dan uraian mengenai saran-saran yang dianggap 

perlu atas kesimpulan yang diperoleh serta implikasi penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelusuran penulis terhadap penelitian terdahulu, 

terdapat beberapa penelitian yang judulnya hampir sama dengan penelitian 

penulis, di antaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Zilfa Mundok, TriOldy Rotinsulu dan 

Irawaty Masloman dengan judul “Pengaruh Pembangunan Rumah Tinggal 

Layak Huni (RTLH) Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di 

Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.” 

Tujun Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 

program bantuan RTLH di Kecamatan Bolaang Uki serta untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pelaksanaan program bantuan RTLH terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Bolaang Uki. Adapun metode 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi. Analisis regresi yaitu analisis 

mengenai ketergantungan satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau 

lebih variabel independen (bebas), yang bertujuan untuk memprediksi rata-

rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen. Hasil penelitian ini adalah 

pelaksanaan Program RTLH, belum sepenuhnya berhasil atau berjalan 

dengan baik. Dari hasil uji di atas diketahui nilai signifikan adalah 0,008 lebih 

kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

variabel pembangunan RTLH (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
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kesejahteraan masyarakat (Y).
1
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh I Made Pino Julian dan I Wayan Wenagama 

dengan judul ”Pengaruh pendidikan, luas lahan dan pendapatan terhadap 

kesejahteraan keluarga petani padi di Desa Selanbawak Kecamatan Marga 

Kabupaten Tabanan Bali.” 

Kabupaten Tabanan dikenal sebagai kawasan lumbung padi, terutama 

di Desa Selanbawak yang berada di Kecamatan Marga. Masyarakat di desa 

ini melakukan usaha pertanian karena dari segi geografis wilayahnya masih 

banyak lahan pertanian, namun petani padi di daerah tersebut memiliki 

masalah terkait upaya peningkatan kesejahteraan keluarganya. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah menganalisis pengaruh pendidikan, luas lahan, dan 

pendapatan secara simultan dan parsial terhadap kesejahteraan keluarga 

petani padi di Desa Selanbawak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

keluarga petani padi yang berjumlah 820 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan proportionate stratified random sampling sebanyak 82 keluarga 

petani. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Hasil analisis menunjukkan pendidikan, luas lahan, dan pendapatan 

secara simultan berpengaruh terhadap kesejahteraan petani padi. Pendidikan 

secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kesejahteraan 

petani padi, luas lahan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kesejahteraan petani padi, dan pendapatan secara parsial 

                                                      
1
Zilfa Mundok, TriOldy Rotinsulu dan Irawaty Masloman, Pengaruh Pembangunan 

Rumah Tinggal Layak Huni (RTLH) Terhadap Tingkat Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan 

Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Vol 22, No 3 (April 2022) 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa 

Selanbawak Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan.
2
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ara Anggar Andrias, Yus Darusman, 

Mochamad Ramdan, dengan judul “Pengaruh luas lahan terhadap produksi dan 

pendapatan usaha tani pada sawah”. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui : 1) 

besarnya biaya, penerimaan dan pendapatan pada usaha tani padi sawah di 

Desa Jelat Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis, 2) bagaimana pengaruh 

luas lahan terhadap produksi dan pendapatan usaha tani padi sawah di Desa 

Jelat Kecamatan Baregbeg Kabupaten Ciamis. Teknik penarikan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penarikan sampel secara sengaja 

(purposive sampling), di mana Desa Jelat dipilih atas dasar pertimbangan 

desa penghasil padi dengan produktivitas tertinggi pada kecamatan dengan 

luas lahan paling rendah di Kabupaten Ciamis. Untuk menentukan jumlah 

sampel responden dengan menggunakan metode simple random sampling. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan sebanyak 20 persen dari 184 

populasi petani padi atau sebanyak 37 responden yang mengusahakan 

tanaman padi. 

Berdasarkan penelitian dapat diketahui : 1) rata-rata biaya yang 

digunakan oleh petani padi di Desa Jelat Kecamatan Baregbeg adalah sebesar 

Rp 2.794.194,87 per satu kali musim tanam, dengan penerimaan sebesar Rp 

                                                      
2
I Made Pino Julian dan I Wayan Wenagama ”Pengaruh pendidikan, luas lahan dan 

pendapatan terhadap kesejahteraan keluarga petani padi di desa selanbawak kecamatan marga 

kabupaten tabanan bali, (Jurnal: Ekonomi Pembangunan, Universitas Udayana), 3681. 
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5.165.362,16, dan pendapatan sebesar Rp. 2.371.167,29. Luas lahan (X), 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi dan pendapatan 

usahatani padi di Desa Jelat Kecamatan Baregbeg, sebesar 0,999.
3
 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Lahan Produksi 

Menurut Badan Pusat Statistik Sulawesi Tengah, luas lahan adalah luas 

tanaman (padi) yang dipungut hasilnya setelah tanaman tersebut cukup umur.
4
 Luas 

lahan adalah besarnya areal tanam yang digunakan petani untuk melakukan usaha 

tani padi selama satu kali musim tanam yang diukur dalam satuan hektar (ha). Luas 

panen adalah jumlah areal sawah yang dapat memproduksi beras setiap tahunnya. 

Luas lahan garapan adalah jumlah seluruh lahan garapan sawah yang 

diusahakan petani. Luas lahan berpengaruh terhadap produksi padi. Diketahui 

pula bahwa semakin luas lahan garapan yang diusahakan petani, maka akan 

semakin besar produksi yang dihasilkan dan pendapatan yang akan diperoleh bila 

disertai dengan pengolahan lahan yang baik. 

Luas lahan merupakan ukuran dalam melihat tingkat produksi beras yang 

dihasilkan di Desa Dampal Kecamatan Sirenja, karena luas lahan padi secara 

otomatis akan mempengaruhi tingkat produksi beras. Bertambah atau 

berkurangnya luas lahan padi akan mempengaruhi ketersediaan beras. 

Kesimpulannya luas lahan padi merupakan keseluruhan dari luas panen padi 

sawah dan luas panen padi ladang yang dapat diambil hasilnya dalam satu periode 

                                                      
3
Ara Anggar Andrias, Yus Darusman, Mochamad Ramdan, Pengaruh luas lahan 

terhadap produksi dan pendapatan usaha tani pada sawah., 2017, Vol. 4, No 1, 521. 
4
Badan Pusat Statistik (BPS). Provinsi Sulawesi Tengah Dalam Angka 2024, diakses 

pada 14 Mei 2025. 
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atau satu tahun. 

Sektor pertanian menjadi sektor yang paling dominan di Kecamatan 

Sirenja. Alih fungsi lahan pada dekade terakhir menjadi salah satu isu penting 

dalam kaitannya dengan pembangunan pertanian dan pedesaan.  Tanah  

merupakan  sebagai  salah  satu  faktor  yang  sangat mempengaruhi ketersediaan 

beras. Hal ini dikarenakan tanah merupakan tempat berjalannya produksi bagi 

pertanian padi. Lahan yang digunakan untuk pertanian semakin berkurang setiap 

tahunnya. Berkurangnya lahan ini diakibatkan jumlah penduduk yang semakin 

meningkat dan membutuhkan lahan untuk pemukiman. 

2. Produksi  

Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan 

memanfaatkan beberapa masukan atau input. Produksi atau memproduksi 

menambah kegunaan suatu barang. Kegunaan suatu barang akan bertambah bila 

memberikan manfaat baru atau lebih dari bentuk semula. Menurut Agus, produksi 

adalah suatu proses dengan mengolah bahan baku menjadi barang yang memiliki 

nilai guna dan nilai jual tinggi.
5
 

Produksi adalah perubahan dari dua atau lebih input (sumber daya) 

menjadi satu atau lebih output (produk). Produksi adalah suatu kegiatan yang 

mengubah input menjadi output.
6
 Produksi adalah merubah bahan-bahan atau 

sumber daya (input) menjadi hasil (barang dan jasa). Dikatakan bahwa produksi 

                                                      
5
Ni Made Marsy Dwitasari dan I Gusti Bagus Indrajaya, “Analisis Produksi Terhadap 

Pendapatan Pengrajin Dulang Fiber di Desa Bresela Kabupaten Gianyar”, Jurnal Ekonomi 

Pembangunan (Mei 2017). 
6
Himawan Arif Sutanto dan Sri Imaningati, “Tingkat Efisensi Produksi dan Pendapatan 

Pada Usaha Pengolahan Ikan Asin Skala Kecil”, Jurnal Ekonomi dan Kebijakan (2014). 
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merupakan suatu kegiatan pengubahan yang dilakukan oleh produsen, di mana 

dengan pengubahannya akan menciptakan atau menemukan kegunaan bagi 

konsumen. Produksi dalam arti luas adalah kegiatan menciptakan nilai. 

Sedangkan dalam arti sempit adalah kegiatan produksi berarti 

menghasilkan suatu komoditi tertentu dengan menggunakan faktor-faktor 

produksi. Yang dimaksud faktor produksi adalah input yang dimasukkan ke dalam 

proses produksi.
7
  

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa produksi adalah suatu 

proses pembuatan barang dalam bentuk bahan baku yang memiliki nilai guna 

yang kecil menjadi bentuk yang memiliki nilai guna lebih besar dan digunakan 

untuk satu tujuan yaitu keuntungan sehingga mencapai kesejahteraan. 

3. Pendidikan 

Tirtarahardja, pendidikan merupakan sarana yang paling strategis untuk 

meningkatkan kualitas manusia artinya melalui pendidikan kualitas manusia dapat 

ditingkatkan. Dengan kualitas yang meningkatkan produktivitas individualpun 

akan meningkat. Selanjutnya jika secara individual  produktivitas  manusia  

meningkat  maka  secara  komunal produktivitas manusia akan meningkat.
8
 

Redno Muyoharjo, pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat dan pemerintah, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran 

atau mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 

                                                      
7
Gregory Mankiw, Pengantar Ekonomi Mikro (Jakarta: Salemba Empat, 2006). 

8
Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2014). 
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lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
9
 

Lengevelid mengemukakan bahwa pendidikan adalah setiap usaha, 

pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak yang tertuju 

pada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh datangnya dari orang dewasa 

seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari dan sebagainya yang ditujukan 

kepada orang belum dewasa.
10

 

Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan salah satu sarana dalam mengembangkan kecerdasan, 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan, melalui pendidikan yang baik. 

Kualitas sumber daya manusia suatu bangsa dapat lebih ditingkatkan, hal ini 

sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri, yaitu merubah sikap 

pengetahuan dan perilaku peserta pendidikan sesuai yang diharapkan. 

4. Kesejahteraan Petani Padi 

Kesejahteraan usaha tani padi merujuk pada kondisi hidup dan 

penghidupan petani padi yang tercermin dalam berbagai aspek, seperti 

pendapatan, kualitas hidup, akses terhadap sumber daya, serta kemampuan untuk 

menghadapi tantangan yang ada dalam usaha pertanian padi. Konsep 

kesejahteraan usaha tani padi terdapat berbagai dimensi, baik dari segi ekonomi, 

sosial, maupun lingkungan. Kesejahteraan tidak hanya dilihat dari aspek 

pendapatan, tetapi juga meliputi kualitas hidup, akses terhadap pendidikan, 

                                                      
9
Redno Muyoharjo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grapindo, 2012). 

10
Juwinda Sardi dan Hasbiullah, “Pengaruh Pendapatan Petani Terhadap Tingkat 

Pendidikan Anak di Kecamatan Lamasi Timur Kabupaten Luwu”, Jurnal Ecces Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (Juni 2016). 
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kesehatan, dan sumber daya alam yang berkelanjutan. Beberapa faktor yang 

mempengaruhi kesejahteraan petani padi antara lain harga gabah, biaya produksi, 

teknologi pertanian, kebijakan pemerintah, akses terhadap pasar, dan kondisi 

cuaca atau iklim.
11

 

a. Kesejahteraan petani padi dapat diartikan sebagai: 

1. Kondisi Ekonomi 

Petani memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, termasuk biaya produksi pertanian, kebutuhan keluarga, dan 

tabungan. Pendapatan ini juga harus stabil dan berkelanjutan.  

2. Kualitas Hidup: 

Petani memiliki akses terhadap fasilitas dasar seperti perumahan yang 

layak, sanitasi yang baik, air bersih, dan layanan kesehatan. Mereka juga 

memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas hidup melalui pendidikan 

dan pelatihan.  

3. Akses terhadap Sumber Daya: 

Petani memiliki akses terhadap lahan pertanian yang produktif, sumber 

air yang memadai, teknologi pertanian yang tepat, serta informasi dan 

pengetahuan yang dibutuhkan untuk meningkatkan produksi dan pendapatan 

mereka.  

4. Kondisi Sosial: 

Petani memiliki hubungan sosial yang baik dengan sesama petani dan 

masyarakat sekitar. Mereka juga memiliki akses terhadap lembaga keuangan 

                                                      
11

Anggia Ramadhan, Ahmad Fadlan, Muhammad Handoko Tarigan, Teori Kesejahteraan 

Usaha Tani Padi, (Penerbit Tahta Media. Retrieved from), 2015. 
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dan pasar yang mendukung kegiatan usaha tani mereka.  

5. Keberlanjutan Lingkungan: 

Petani menerapkan praktik pertanian yang ramah lingkungan, menjaga 

kelestarian sumber daya alam, dan mengurangi dampak negatif kegiatan 

pertanian terhadap lingkungan.  

b. Keterkaitan Antara Luas Lahan Produksi  dalam Kesejahteraan Petani Padi 

Luas lahan produksi memiliki hubungan yang erat dengan tingkat 

kesejahteraan petani padi. Semakin luas lahan yang dikelola, semakin besar 

potensi produksi padi yang dihasilkan, sehingga pendapatan petani pun cenderung 

meningkat. Lahan yang luas memungkinkan petani mengoptimalkan penggunaan 

teknologi pertanian, mengurangi biaya produksi per satuan hasil, dan 

meningkatkan efisiensi usaha tani. Selain itu, luas lahan juga memberikan peluang 

bagi petani untuk melakukan diversifikasi usaha, misalnya menanam komoditas 

lain di luar padi, sehingga memperkuat kondisi ekonomi keluarga.
12

  

Dengan pendapatan yang lebih tinggi, petani dapat memenuhi kebutuhan 

dasar seperti pangan, pendidikan, dan kesehatan, yang pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Namun demikian, luas lahan bukan satu-

satunya faktor penentu, karena kesejahteraan petani juga dipengaruhi oleh akses 

terhadap teknologi, modal, harga jual gabah, dan dukungan kebijakan pemerintah. 

Dengan demikian, pengelolaan lahan yang optimal, disertai dukungan faktor 

pendukung lainnya, akan berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan 

                                                      
12

Soekartawi. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2002. 
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petani padi.
13

 

Luas lahan produksi merupakan faktor kunci yang memengaruhi tingkat 

kesejahteraan petani padi. Semakin luas lahan yang dikelola, semakin besar 

potensi pendapatan, peluang diversifikasi, dan kemampuan memenuhi kebutuhan 

hidup. Namun, kesejahteraan tidak hanya ditentukan oleh luas lahan, tetapi juga 

faktor lain seperti akses teknologi, modal, harga jual, dan dukungan kebijakan 

pemerintah. 

c. Keterkaitan Antara Pendidikan dengan Kesejahteraan Petani Padi 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani padi. Tingkat pendidikan yang lebih baik memungkinkan petani untuk 

memahami dan mengadopsi teknologi pertanian modern, mengelola sumber daya 

secara efisien, serta mengambil keputusan usaha tani yang lebih tepat. Petani 

dengan pendidikan yang memadai juga memiliki akses yang lebih besar terhadap 

informasi, pelatihan, dan program bantuan dari pemerintah maupun lembaga 

terkait, sehingga dapat meningkatkan produktivitas lahan dan hasil panen.
14

 

Selain itu, pendidikan meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola 

keuangan dan merencanakan usaha tani secara berkelanjutan, sehingga 

pendapatan yang diperoleh dapat digunakan secara optimal untuk memenuhi 

kebutuhan dasar seperti pangan, kesehatan, dan pendidikan anak. Dengan 

demikian, pendidikan berkontribusi langsung maupun tidak langsung terhadap 

peningkatan pendapatan dan kualitas hidup petani, yang pada akhirnya berdampak 

                                                      
13

Badan Pusat Statistik. Analisis Kesejahteraan Petani di Indonesia. (Jakarta: BPS), 2020. 
14

Todaro, Michael P dan Stephen C. Smith. Pembangunan Ekonomi di Dunia Ketiga. 

(Jakarta: Erlangga), 2011. 
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pada kesejahteraan mereka secara keseluruhan.
15

 

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan petani padi. Dengan pendidikan yang lebih baik, petani lebih mudah 

memahami cara bercocok tanam yang modern, mengelola lahan dengan lebih 

efektif, dan mengambil keputusan yang tepat untuk usaha taninya. Pendidikan 

juga membantu petani mengatur keuangan, merencanakan usaha jangka panjang, 

serta memanfaatkan peluang untuk meningkatkan penghasilan. Karena itu, 

semakin baik pendidikan yang dimiliki petani, semakin besar peluang mereka 

untuk meningkatkan hasil panen, pendapatan, dan kualitas hidup keluarga mereka. 

Luas lahan produksi dan tingkat pendidikan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani padi. Semakin luas lahan yang dikelola, 

semakin besar potensi produksi dan pendapatan yang diperoleh petani, sementara 

pendidikan yang lebih baik memungkinkan petani mengelola lahan secara efektif, 

mengadopsi teknologi modern, serta memanfaatkan peluang ekonomi dengan 

lebih optimal. Kedua faktor ini saling melengkapi dalam mendukung peningkatan 

produktivitas, pendapatan, dan kualitas hidup petani. Dengan demikian, 

peningkatan kesejahteraan petani padi memerlukan kombinasi antara pemanfaatan 

lahan yang optimal dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui 

pendidikan. 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Luas lahan dan pendidikan merupakan dua faktor penting yang 

memengaruhi kesejahteraan petani padi. Semakin luas lahan yang dimiliki, 

                                                      
15

Soekartawi. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 2002. 
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semakin besar potensi produksi dan pendapatan yang dapat diperoleh petani. 

Sementara itu, pendidikan membantu petani dalam mengelola lahan secara 

optimal, menerapkan teknologi pertanian modern, dan mengambil keputusan 

usaha tani yang tepat. Kombinasi antara pemanfaatan lahan yang luas dan tingkat 

pendidikan yang baik dapat meningkatkan produktivitas usaha tani, memperbaiki 

pendapatan, dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan hidup petani padi. 

 

Gambar 2. 1  
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D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang diajukan oleh peneliti. Berdasarkan rumusan masalah dan 

kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah: 

H1: Luas lahan produksi berpengaruh dan signifikan terhadap kesejahteraan 

petani padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

H2: Pendidikan berpengaruh dan signifikan terhadap kesejahteraan petani 

padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

H3: Luas lahan produksi dan pendidikan berpengaruh dan signifikan 

terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja 

Kabupaten Donggala. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian adalah asumsi mendasar yang menggunakan pola 

fikir untuk membahas objek penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
1
  

2. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian 

yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun peneliti pada 

seluruh proses penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Statistik deskriptif. Statistk deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaiamana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generilisasi.
2
 Metode penelitian 

deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakteristik luas lahan produksi dan 

memahami bagaimana pendidikan mempengaruhi kesejahteraan petani padi. 

 

 

                                                      
1
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta Bnadung, 2019), 15. 

2
Ibid. 
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B. Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri dari subjek dan objek 

yang mempuanyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

penelitian untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya.
3
 Populasi 

dalam penelitian ini ialah data seluruh kepala keluarga yang berprofesi sebagai 

petani padi yang tinggal atau berdomisili di Desa Dampal Kecamatan Sirenja 

Kabupaten Donggala, dengan berjumlah 36 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah serta karakteristik yang menjadi 

bagian dari populasi penelitian
4
. Peneliti mengambil sampel dengan 

menggunakan teknik random sampling, yaitu sampel yang diambil dari populasi 

yang dilakukan secara acak atau random. Apabila objeknya kurang dari 100, 

maka lebih baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian 

populasi, selanjutnya jika jumlahnya besar maka dapat diambil sampel antara 

10-15% atau 20-25%.
5
 Karena populasi kurang dari 100 maka sampel akan 

diambil semua. Jadi jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebanyak 36 orang 

kepala keluarga. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesautu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut dan ditarik kesimpulanya. Penelitian ini menggunakan 2 variabel 

yaitu : 

                                                      
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta Bnadung, 2019), 15. 

4
Ibid.,131. 

5
Suharmisi Arkunto, 2001, Prosedur penelitian suatu pendekatan prakyis, (jakarta: rineka 

cipta), 115 
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1. Variable Independent 

Variabel independent yaitu sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependent (terikat). Dalam hal ini, ada dua yang menjadi 

variabel bebas, pertama Luas lahan produksi (X1) dan, kedua Pendidikan (X2). 

2. Variabel Dependent 

Variabel dependent yaitu sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut dengan variabel terikat. 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

variabel bebas.
6
 Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat (Y) dalam 

penelitian ini adalah Kesejahteraan petani padi. 

D. Definisi Operasional 

Operasionalisasi variable diperlukan untuk menentukan junis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar 

sesuai dengan judul penelitian mengenai pengaruh luas lahan produksi dan 

pendidikan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal Kecamatan 

Sirenja Kabupaten Donggala. Maka variabel-variabel yang terkait dalam 

penelitian ini adalah: 

 

 

 

                                                      
6
Suharmisi Arkunto, 2001, Prosedur penelitian suatu pendekatan prakyis, (jakarta: rineka 

cipta), 57. 
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Tabel 3. 1 

Definisi Operasional
7
 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Luas lahan produksi 

(X1) 

Keseluruhan area yang 

dimanfaatkan petani 

untuk kegiatan budidaya 

padi guna memperoleh 

hasil produksi 

1. luas lahan yang 

dimiliki/dikelola (ha) 

2. presentasi 

pemanfaatkan lahan 

3. intensitas penggunaan 

lahan 

(musiman/tahunan) 

Pendidikan (X2) Tingkat Pendidikan 

formal terakhir yang 

ditempuh oleh petani 

serta upaya nonformal 

dalam meningkatkan 

pengetahuan pertanian 

1. tingkat pendidikan 

formal terakhir 

2. keikutsertaan dalam 

pelatihan/penyuluhan 

3. kemampuan membaca, 

menulis dan berhitung 

Kesejahteraan petani 

padi (Y) 

Kondisi terpenuhinya 

kebutuhan dasar petani 

dan keluarganya 

mencakup aspek 

ekonomi, sosial, dan 

kualitas hidup 

1. pendapatan rumah 

tangga petani 

2. pemenuhan kebutuhan 

dasar (pangan, 

pendidika,Kesehatan) 

3. kondisi rumah dan aset 

yang dimiliki.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena Alam maupun sosial yang diamati. Adapun instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa angket atau kuesioner. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil data yang 

akurat yaitu dengan menggunaka skala likter. Menurut Sugiyono skala likter 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.
8
 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakana jenis instrument angket atau kuesioner dengan pemberian skor 

sebagai berikut : 

 

                                                      
7
Badan Pusat Statistik. Analisis Kesejahteraan Petani di Indonesia. (Jakarta: BPS), 2020. 

8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta Bnadung, 2019), 152. 
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Tabel 3. 2 

Skor Skala Likert 

 

Pernyataan Positif Jumlah Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber :  Skala Likter 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Kuesioner atau Angket 

 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya. Kuesioner disebut pula angket atau self administrated 

kuisioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengirimkan suatu 

daftar pertanyaan kepada responden untuk diisi.
9
  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari reponden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 

cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.  

 

 

                                                      
9
Priadana sidik, Denok Sunarasi, Metode penelitian kuantitatif, (Tangerang: Pascal 

Books, 2021), 192. 
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b. Dokumentasi 

 

Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal- hal 

yang berkaitan dengan objek penelitian yang berupa arsip dan lain 

sebagainya. Dokumen merupakan catatan tertulis yang disusun oleh seseorang 

atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.
10

 Dalam teknik 

pengumpulan data ini penulis melakukan penelitian dengan menghinpun data 

yang relefan dari sejumlah dokumen-dokumen atau arsip penting yang dapat 

menunjang perlengkapan data penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

terkumpul. Kegiatan dalam menganalisis data adalah : mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
11

 Adapaun 

teknik analasis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Uji validitas dan reabilitas instrument 

a. Uji Validitas 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid akan mempunyai validitas yang 

tinggi, sebaliknya suatu instrumen yang kurang valid akan mempunyai validitas 

yang rendah.
12

 Adapun Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product 

moment yang dibantu dengan SPSS. Berikut Rumus Korelasi Product Moment: 

𝑟 =
𝑁𝛴𝑋𝑌 − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

√[𝑁(𝛴𝑋) − (𝛴𝑋)2][(𝑁(𝛴𝑌 − (𝛴𝑌)2]
 

                                                      
10

Mahmud, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2011), 183. 
11

Ibid., 226. 
12

Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 173. 
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rxy : Koefisien validitas item yang dicari 

X : Skor responden untuk tipe item 

Y : Total skor tiap responden dari seluruh item 

∑X : Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y : Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X
2
 : Jumlah kuadrat masing-masing skor X 

𝑛  : Jumlah Responden
13

 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes tersebut mampu memberikan hasil 

yang relatif tertutup apabila dilakukan secara berulang pada kelompok individu 

yang sama.
14

 Realibilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 

data karena instrumen tersebut sudah baik.
15

 Menurut Sugiyono yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali akan menghasilkan data 

yang konsisten sama.
16

 Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika 

pengukurannya konsisten, cermat dan akurat.
17

 Tujuan dari uji reliabilitas adalah 

untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil 

pengukuran dapat dipercaya, hasil pengukuran dapat dipercaya apabila dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang homogen 

diperoleh hasil yang relatif sama.
18

 

Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan Cronbach Alpha, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

𝛴𝜎𝑖
2

𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 ) 

 

                                                      
 
13

 Anas Sudjino, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 

193 
14

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta Bnadung, 2019), 186. 
15

Ibid. 
16

Ibid. 
17

Novalia dan Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian Pendidikan, (Bandar 

Lampung: Anugerah Utama Raharja (AURA), 2014), 29. 
18

Ibid., 39. 
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Keterangan:  

𝑟11 : nilai reliabilitas (Alpha Cronbach) 

𝑘  : jumlah item atau pernyataan 

𝜎𝑖
2   : varians dari masing-masing item 

𝜎𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 : varians total dari skor keseluruhan (total skor setiap responden) 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum menggunakan rumus statistik kita perlu mengetahui asumsi 

yang digunakan dalam penggunaan rumus. Dengan mengetahui asumsi dasar 

dalam menggunakan rumus nantinya, maka peneliti bisa lebih bijak dalam 

penggunaannya dan perhitungannya. Peneliti diwajibkan melakukan uji 

asumsi/prasyaratan tersebut agar dalam penggunaan rumus tersebut dan hasil 

yang kita dapatkan tidak menyimpang dari ketentuan yang berlaku.
19

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji kenormalan distribusi (pola) data. Dengan 

demikian, uji normalitas ini mengasumsikan bahwa, data tiap variabel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk mempercepat perhitungan 

peneliti memanfaatkan program SPSS versi 27 for windows. Selanjutnya untuk 

mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau 

tidak, yaitu dengan membandingkan probobilitas atau signifikansi dengan alpha 

0,05. Jika probobilitas hasil hitungan lebih besar dari 0,05 artinya distribusi data 

normal. Namun jika probobilitas kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak 

normal.
20

 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis regresi berganda yang 

terdiri atas dua atau lebih variabel bebas/independent variable (x1,x2,x3,x4.xn), 

                                                      
19

Retno Widyanigrum, Statistika (Yogyakarta: Felicha, 2015), 203. 
20

Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian (Yogyakarta: 

Felicha, 2016), 38-54. 
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di mana akan diukur tingkat asosiasi (keeratan) hubungan antara variabel bebas 

tersebut melalui besaran koefisien korelasi (r). Dikatakan terjadi multikolinieritas 

jika koefisien korelasi antara variabel bebas (x1, dan x2, x3 dan x4, dan seterusnya) 

lebih besar dari 0,60 (pendapat lain: 0,50 dan 0,90). Dikatakan tidak terjadi 

multikolinieritas jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih kecil atau sama 

dengan 0,60 (r ≤ 0,60). Dalam menentukan ada tidaknya multikolinieritas dapat 

menggunakan cara sebagai berikut: 
21

 Untuk pengujian uji multikolinieritas peneliti 

menggunakan program SPSS versi 27. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam persamaan regresi berganda perlu juga diuji mengenai sama atau 

tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang lain. 

Jika residualnya mempunyai varians yang sama disebut terjadi 

homoskedastisitas dan jika variansnya tidak sama/berbeda disebut terjadi 

heteroskedastisitas. Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS 

melalui scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel 

bebas (sumbu X = Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan 

variabel terikat (sumbu Y = Y prediksi – Y riil). 

Dasar analisis: 

 

1) Homoskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil 

pengolahan data antara ZPRED dan SRESID menyebar di bawah 

maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak 

mempunyai pola yang teratur. 

2) Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya 

mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun 

                                                      
21

Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus, 121-122. 
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bergelombang-gelombang.
22

 

Untuk mempercepat perhitungan ini peneliti juga menggunakan versi 

27 for windows. 

3. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear berganda, yaitu persamaan regresi dengan 

menggunakan dua atau lebih variabel independen. Metode analisis regresi 

berganda dengan rumus sebagai berikut: 

Y = 𝑎  + b1 X1 + b2X2 + ei 

Keterangan: 

Y = Kesejahteraan petani padi 

X1 = Luas lahan produksi 

X2 = Pendidikan 

B1-B2 = Koefisien regresi 

𝑎  = Konstanta 

ei = Faktor Kesalahan/ error 

 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Menurut Purwanto, untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen secara persial berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen dilakukan dengan pengujian uji t, di mana derajat signifikan 

yang digunakan adalah 𝑎  = (0,05), dengan bentuk pengujian sebagai berikut. 

1. Jika nilai signifikan t (probalitiy) < 𝑎  = (0,05) artinya masing-masing 

variabel independen secara persial berpengaruh signifikan terhadap 

kesejahteraan petani padi di desa dampal. 

2. Jika nilai  signifikan t (probalitiy) < 𝑎  = (0,05) artinya masing-masing 

variabel independen secara persial berpengaruh tidak signifikan 

                                                      
22

Sunyoto, Praktik SPSS untuk Kasus, 125. 
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terhadap kesejahteraan petani padi di desa dampal.
23

 

b. Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seluruh variabel independen secara 

simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel. Dimana F 

(hitung) > f (table), maka H1 diterima atau secara bersama-sama variabel bebas 

dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. Sebaliknya apabila F 

(hitung) < F (tabel) , maka H0 ditolak atau secara bersama-sama variabel bebas 

tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Untuk mengetahui secara 

signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap 

variabel terikat digunakan probalitiy sebesar 5% (𝑎  = 0,05). Yaitu dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika sig > 𝑎  (0,05) maka hipotesis diterima. 

2. Jika sig < 𝑎  (0,05) maka hipotesis ditolak.
24

 

 

 

 

 

                                                      
23

Sugiyono,”Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.’’(Bandung: 

Alfabeta, 2010). 
24

Suharyadi dan Purwanto, “Statistika Untuk Ekonomi Dan Keuangan Modern,’’ (edisi 2,  

Jakarta: Salemba Empat, 2008) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Dampal 

Desa Dampal Kec. Sirenja dibentuk pada tahun 1965, masyarakat mulai 

berdatangan dan membuat perumahan serta mulai membuka lahan pertanian. 

Jumlah penduduk Desa berkumpul atau bersatu sebanyak 50 orang. Luas tanah 

pertanian yang diolah adalah 175 Ha yang ditanami padi, kelapa, cengkeh dan 

coklat. Tidak ada sumber primer yang menjelaskan sejarah awal keberadaan Desa 

Dampal. 

Sejarah Desa Dampal hanya dipahami dari cerita lisan yang disampaikan 

secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Dari cerita lisan itu diyakini 

bahwa Desa Dampal termasuk salah satu Desa yang keberadaannya sudah cukup 

tua. Sesuai dengan kaidah per undang-undangan bahwa RKP Desa harus selaras  

dengan RPJM Desa, maka RKP Desa Dampal tahun 2017 disusun dengan 

memperhatikan visi dan misi Desa Dampal yang tertuang dalam RPJM Desa 

Dampal tahun 2017, sebagai dasar dalam pelaksanaan pembangunan Desa 

Dampal, yaitu: 

Visi Desa Dampal, Kec. Sirenja adalah "Desa yang terus membangun 

menuju perubahan ekonomi, kesehatan dan infrastruktur yang lebih baik." 

Definisi operasional atau yang dimaksud dalam meraih visi Desa Dampal 

seperti yang sudah dijabarkan di atas, dengan mempertimbangkan potensi dan 

hambatan baik internal maupun eksternal. Maka disusunlah misi Desa Dampal 

sebagai berikut: 
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1. Peduli 

a. Peka terhadap permasalahan warga masyarakat 

b. Prima dalam pelayanan masyarakat 

2. Sinergi 

a. Bersama semua komponen masyarakat, menuju desa yang terus 

membangun. 

b. Peningkatan kemampuan SDM yang kreatif dan inovatif. 

3. Religi 

a. Jujur dan akuntabilitas dalam setiap tindakan 

b. Terciptanya masyarakat yang religius 

Adapun orang-orang yang pernah menjabat sebagai kepala desa di Desa 

Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala, adalah: 

Tabel 4.1 

Daftar Kepala Desa Dampal 

No Nama Kepala Desa Tahun Memimpin 

1 Ladolo Lamangki 1965-1970 

2 Buludi  1970-1975 

3 A. Hi. Muhajir 1975-1980 

4 Lanihi. L Tandamusu 1980-1985 

5 Hasanuddin. L 1985-1990 

6 Ahwan Ahmad 1990-2000 

7 Syukur Lamasinangka, BA 2000-2007 

8 Djayadin Lamane 2007-2019 

 

Jejak-jejak desa bisa dilihat dan diketahui pada masa kepemimpinan 

Djayadin Lamane. Beliau memimpin desa dampal mulai dari 2007 sampai dengan 

saat ini.  
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B. Hasil Penelitian 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui valid tidaknya suatu kuesioner secara 

keseluruhan dengan menggunakan metode dan cara. Namun tidak menggunakan 

cara manual, tetapi menggunakan program komputer SPSS 27. Uji validitas 

memiliki kriteria penilaian yaitu apabila r hitung > dari r tabel (pada taraf 

signifikan 𝑎  = 0,05%) maka dapat dikatakan kuesioner tersebut valid. 

Sebaliknya apabila r hitung < dari r tabel (pada taraf signifikan 𝑎  = 0,05%), 

maka dapat dikatakan kuesioner tersebut tidak valid. 

Tabel 4.1 

Uji Validitas Variabel X1 (Program Bantuan) 

Validitas 
Item 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan 

X1 

Luas lahan 

produksi 

1 0,579 

0,361 Valid 

2 0,771 

3 0,511 

4 0,461 

5 0,782 

6 0,836 

7 0,747 

8 0,843 

9 0,564 

10 0,791 

Sumber : Data Output SPSS. 26  
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Tabel 4. 2 

Uji Validitas X2 (Rumah Layak Huni) 

Validitas 
Item 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan 

X2 

Pendidikan 

1 0,689 

0,361 Valid 

2 0,621 

3 0,584 

4 0,758 

5 0,733 

6 0,766 

7 0,556 

8 0,842 

9 0,616 

10 0,671 

Sumber : Data Output SPSS. 27  

Tabel 4. 3 

Uji Validitas Y  Pengentasan Kemiskinan 

Validitas 
Item 

Pernyataan 
R hitung R tabel Keterangan 

Y 

Kesejahteraan 

petani padi 

1 0,640 

0,361 Valid 

2 0,763 

3 0,479 

4 0,688 

5 0,802 

6 0,730 

7 0,661 

8 0,683 

9 0,568 

10 0,872 

Sumber : Data Output SPSS.27 
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Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa semua pernyataan variabel X1 (luas 

panen produksi) valid karena nilai r  hitung  > r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X1 (luas panen produksi) layak untuk digunakan sebab memiliki nilai r 

hitung > 0,361 sehingga instrumen yang digunakan layak untuk dianalisis lebih 

lanjut.   

Pada tabel 4.2  menunjukkan bahwa semua pernyataan variabel X2 

(pendidikan) valid karena nilai r  hitung  > r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X2 (pendidikan) layak untuk digunakan sebab memiliki nilai r hitung > 

0,361 sehingga instrumen yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.  

Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa semua pernyataan variabel Y 

(kesejahteraan petani padi) valid karena nilai r  hitung  > r tabel. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Y (kesejahteraan petani padi) layak untuk 

digunakan sebab memiliki nilai r hitung > 0,361 sehingga instrumen yang 

digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut.   

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah uji data yang diperoleh sebagai hasil dari jawaban 

kuesioner yang telah dibagikan. Jika kuesioner itu riliabel, jawaban responden 

konsisten dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas diuji terhadap seluruh pernyataan 

pada penelitian ini dan menggunakan program SPSS versi 2 dengan uji statistik 

Crombach Alpha (𝑎 ). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

>0,60. dasar pengambilan keputusan untuk pengujian reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 4. 4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Variable 
Cronbach’s 

Alpha 
N of Items Keterangan 

Luas lahan 

produksi (X1) 
,879 10 Reliabel 

Pendidikan (X2) ,872 10 Reliabel 

Kesejahteraan 

petani padi (Y) 
,872 10 Reliabel 

Sumber : Data Output SPSS. 27 

Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan variabel X1 nilai Cronbach’s Alpha 

bernilai 0,879, variabel X2 nilai Cronbach’s alpha bernilai 0,872, dan variabel Y 

nilai cronbach’s alpha bernilai 0,871, maka kuisioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. 

Tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki 

cronbach’s alpha lebih dari 0,60 yang artinya bahwa X1, X2, dan Y adalah 

reliabel. Dengan demikian pengelolaan data dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya.  

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini adalah dengan menguji sampel 

penelitian menggunakan pengujian kolmogrov-smirnov, jika nilai signifikan > 

0,05 maka data yang digunakan dalam penelitian ini memiliki distribusi yang 

normal. Hasil penelitian normalitas dengan menggunakan program statistik 

SPSS versi 27 dapat diketahui hasilnya sebagaimana tabel berikut ini. 
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Tabel 4. 5 

Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : Data Output SPSS.27  

Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa uji normalitas dengan metode 

kolmogrov-smirnov diketahui bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,200 > 0,05 

maka sesuai dengan pengambilan keputusan dalam uji normalitas kolmogrov-

smirnov, maka nilai residula berdistrbusi normal. 

b. Uji Multikolonearitas 

Uji ini bertujuan untuk mengukur apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat 

problem multikolineritas (multiko). Koefsien korelasi antar variabel independen 

lemah (dibawah 0,10), jika korelasi kuat maka terjadi problem multikolinieritas. 
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Tabel 4. 6 

Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber : Data Output SPSS.27  

Pada tabel 4.6 terlihat perhitungan nilai tolerance yang menunjukkan 

bahwa tidak adanya variabel independen yang memiliki nilai kurang dari 0,10 di 

mana pada variabel Luas lahan produksi mendapatkan nilai 0,523, variabel 

pendidikan mendapatkan nilai 0,523 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) 

dari masing-masing variabel menunjukkan kurang dari 10 sehingga hal ini 

dinyatakan bahwa penelitian ini bebas dari Multikoloniaritas. 

c. Uji Heteroskedastistas 

Uji Heteroskedastistas ini merupakan salah satu uji asumsi klasik yang 

harus dilakukan pada analisis regresi linear dinyatakan tidak valid sebagai alat 

peramalan sebuah uji data dalam statistik. 
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Gambar 4. 1 

Hasil Uji Heteroskedastistas 

 
Sumber : Data Output SPSS.27  

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar scatterplot di atas, 

terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, sehingga asumsi 

homoskedastisitas terpenuhi dan model regresi layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

3. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana  

Pada penelitian ini menggunakan metode regresi berganda, analisis linear 

berganda adalah salah satu metode atau alat analisis statistic non parametric 

yang berfungsi menganalisis kaitan hubungan antara dua variabel atau lebih 

pada penelitian yang berbeda, yaitu variabel dependen dan variabel independen 

dengan membutuhkan data terdiri dari beberapa hasil observasi dan pengukuran 

yang berkelompok. Penelitian ini akan melihat adanya pengaruh, baik secara 
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persial maupun simultan variabel penelitian. Berikut ini adalah hasil uji data 

yang merupakan data output SPSS 27. 

Tabel 4. 7 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Pada table 4.7 Maka bentuk persamaan regresi dari model tersebut sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 24,022 + 0,504X1 + -0,154X2 

Hasil analisis regresi linear berganda dengan variabel dependen 

kesejahteraan petani padi dan dua variabel independen, yaitu luas lahan produksi 

dan pendidikan. Dari hasil output diketahui bahwa:  

1. Luas lahan produksi memiliki nilai koefisien sebesar 0,504 dengan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,009, karena nilai signifikansi < 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa luas lahan produksi berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat. Koefisien positif menunjukkan 

bahwa semakin tinggi luas lahan produksi, maka semakin tinggi pula 

kesejahteraan petani padi. 
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2. Pendidikan memiliki koefisien sebesar -0,154 dengan nilai siginifikan 

0,476. karena nilai signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani 

padi. 

3. nilai konstanta sebesar 24,022 menunjukkan bahwa ketika nilai kedua 

variabel independen adalah nol, maka pengentasan kemiskinan 

diperkirakan sebesar 24,022. 

Secara keseluruhan, model ini menunjukkan bahwa hanya luas lahan 

produksi yang secara statistik berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan 

petani padi. 

4. Uji Hipotesis  

a. Uji Persial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu 

(X1) dan (X2) benar-benar memberikan kontribusi secara persial atau terpisah 

terhadap variabel dependen (Y) atau tidak. Hasil datanya dapat dilihat dari tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 4. 8 

Hasil Uji Hipotesis T 

 
Sumber : Data Output SPSS.27  
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Pada tabel 4.8 hasil perhitungan statistik di atas, uji t dari variabel apabila 

dimasukkan dalam regresi terlihat sebagai berikut: 

a. Diketahui bahwa variabel luas lahan produksi (X1) diperoleh t hitung 

2,757 > t tabel 2.028 dan nilai signifikansi 0,009 lebih kecil dari nilai 

alpha 0,05 dengan ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan produksi 

positif dan signifikan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa 

Dampal. 

b. Diketahui bahwa variabel pendidikan (X2) diperoleh t hitung -0,154 < t 

tabel 2,028 dan nilai signifikan 0,476 lebih besar dari nilai alpha 0,05 

dengan ini menunjukkan bahwa variabel pendidikam secara persial 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa 

Dampal. 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yaitu 

(X1) dan (X2) benar-benar meberikan kontribusi secara bersama-sama atau 

serentak terhadap variabel dependen (Y) atau tidak. Hasil datanya dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut:  

Tabel 4. 9 

Hasil Uji F 

 
Sumber : Data Output SPSS.27  
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Pada tabel 4.9 hasil uji Anova (analysiss Of Varians) atau F test 

diketahui bahwa nilai signifikansi untuk luas lahan produksi dan pendidikan 

berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal 

sebesar 0,011 < 0,05 dan nilai F hitung 5,137 > F tabel 3,25, sehingga 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang di mana terdapat pengaruh yang signifikan 

dari luas lahan produksi berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan 

petani padi di Desa Dampal. 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian 

1. Luas lahan produksi Terhadap Kesejahteraan Petani Padi di Desa 

Dampal 

Dengan melihat uji T yang dilakukan, dapat diketahui variabel Luas 

lahan produksi (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara persial terhadap 

kesejahteraan petani padi di Desa Dampal. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara persial antara variabel luas 

lahan produksi terhadap kesejahteraan petani padi. Dengan perolehan 

signifikansi 0,009 < 0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik t di mana t hitung 

2,757 > t tabel 2.028  sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini H1 

diterima. 

2. Pendidikan Terhadap Kesejahteraan Petani Padi di Desa Dampal 

Dengan melihat uji t yang dilakukan, dapat diketahui variabel Pendidikan 

(X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan secara persial terhadap 

kesejahteraan petani padi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan secara persial antara variabel pendidikan 
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terhadap kesejahteraan petani padi. Dengan perolehan nilai signifikan 0,476 > 

0,05 dan dibuktikan dengan uji statistik t di mana t hitung (-0,722) <  t tabel 

(2,028) sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini variabel pendidikan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal 

maka H2 ditolak, yang berarti apabila pendidikannya lebih baik maka 

kesejahteraan petani padinya meningkat. 

3. Luas Lahan Produksi dan Pendidikan Terhadap Kesejahteraan Petani 

Padi  

Pada hasil uji F, nilai yang diperoleh yaitu sebesar 5,137 sedangkan nilai 

F tabel 3,25 dengan tingkat signifikan 0,011 < 0,05. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel luas lahan produksi dan pendidikan secara simultan atau secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan petani 

padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis pada penelitian ini mengenai 

pengaruh luas lahan produksi dan pendidikan terhadap kesejahteraan petani padi 

di Desa Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut: 

Hasil uji Anova (analysiss Of Varians) atau F test diketahui bahwa nilai 

signifikansi untuk luas lahan produksi dan pendidikan berpengaruh secara 

simultan terhadap kesejahteraan petani padi di Desa Dampal sebesar 0,011 < 

0,05 dan nilai F hitung 5,137 > F tabel 3,25, sehingga disimpulkan bahwa H3 

diterima yang di mana terdapat pengaruh yang signifikan dari luas lahan 

produksi dan pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kesejahteraan 

petani padi di Desa Dampal Kecamatan Sirenja Kabupaten Donggala. 

B. Saran 

Berdasarkan penulisan dan hasil pada penelitian ini, peneliti menyadari 

masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Sehingga, peneliti memberikan 

saran agar mendapat gambaran sebagai bahan pertimbangan dan penyempurna 

peneliti selanjutnya yang terkait dengan penelitian serupa. Maka peneliti 

menyarankan beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Bagi Petani Padi 

Diharapkan para petani di Desa Dampal dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan yang dimiliki melalui penerapan teknologi pertanian modern 

dan pengelolaan usaha tani yang lebih efektif agar hasil produksi dapat 
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meningkat dan berdampak positif pada kesejahteraan keluarga. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah diharapkan memberikan dukungan berupa program 

penyuluhan dan pelatihan bagi petani, khususnya terkait manajemen usaha tani 

dan penggunaan teknologi pertanian. Selain itu, perlu adanya kebijakan 

perlindungan terhadap lahan pertanian produktif agar alih fungsi lahan dapat 

diminimalkan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada variabel yang digunakan. 

Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti berikutnya untuk menambahkan 

variabel lain seperti akses modal, harga gabah, dan kebijakan pemerintah, 

sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan petani. 
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LAMPIRAN 1 Kuisioner/Angket Penelitian 

 Pernyataan Luas Lahan Produksi (X) 

1. Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia. Tiap 

pernyataan hanya diperbolehkan satu jawaban. 

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai 

berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNTAAN 
JAWABAN 

SS S RR  TS STS 

1 Lahan sawah yang saya miliki cukup luas 

untuk meningkatkan hasil produksi padi. 

1 2 3 4 5 

2 Saya merasa perluasan lahan sawah dapat 

meningkatkan jumlah hasil panen saya. 

1 2 3 4 5 

3 Semakin luas lahan yang saya kelola, semakin 

besar peluang peningkatan pendapatan saya. 

1 2 3 4 5 

4 Luas lahan sawah saya mempengaruhi 

kemampuan saya mengatur pola tanam padi. 

1 2 3 
4 

5 

5 Luas lahan yang saya miliki mempengaruhi 

keputusan saya dalam menggunakan pupuk 

dan pestisida. 

1 2 3 

4 

5 

6 Lahan yang luas memudahkan saya 

mengadopsi teknologi pertanian modern. 

1 2 3 
4 

5 

7 Semakin luas lahan yang saya kelola, semakin 

efisien biaya produksi per hektar yang saya 

keluarkan. 

1 2 3 

4 

5 

8 Saya merasakan manfaat ekonomi dari 

memiliki lahan sawah yang lebih luas. 

1 2 3 
4 

5 

9 Luas lahan sawah saya berdampak langsung 

pada jumlah tenaga kerja yang saya butuhkan. 

1 2 3 
4 

5 

10 Kepemilikan lahan yang luas meningkatkan 

posisi tawar saya dalam menjual hasil panen. 

1 2 3 
4 

5 
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Pernyataan pendidikan (X2) 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia. Tiap 

pernyataan hanya diperbolehkan satu jawaban. 

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai 

berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNTAAN 
JAWABAN 

STS TS RR S SS 

1 Pendidikan membantu saya memahami teknik 

bercocok tanam padi yang lebih efektif. 

1 2 3 4 5 

2 Pendidikan membuat saya mampu mengelola 

usaha tani padi dengan lebih baik. 

1 2 3 4 5 

3 Pendidikan meningkatkan kemampuan saya 

dalam mengakses informasi tentang pertanian. 

1 2 3 4 5 

4 Pendidikan memudahkan saya mengikuti 

pelatihan atau penyuluhan pertanian. 

1 2 3 
4 

5 

5 Pendidikan membantu saya memahami cara 

penggunaan pupuk dan pestisida yang tepat. 

1 2 3 
4 

5 

6 Pendidikan membuat saya lebih mudah 

mengakses bantuan dan program pemerintah 

untuk petani. 

1 2 3 

4 

5 

7 Pendidikan meningkatkan kemampuan saya 

dalam menghitung biaya dan keuntungan 

usaha tani. 

1 2 3 

4 

5 

8 Pendidikan membantu saya menjalin kerja 

sama yang baik dengan kelompok tani atau 

koperasi. 

1 2 3 

4 

5 

9 Pendidikan meningkatkan pemahaman saya 

tentang cara menjual hasil panen dengan harga 

yang menguntungkan. 

1 2 3 

4 

5 

10 Pendidikan membuat saya mampu mengelola 

hasil panen untuk meningkatkan kesejahteraan 

keluarga. 

1 2 3 

4 

5 
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Pernyataan Kesejahteraan petani padi (Y) 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang tersedia. Tiap 

pernyataan hanya diperbolehkan satu jawaban. 

Skala yang digunakan dalam menjawab pertanyaan adalah sebagai 

berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

RR : Ragu-Ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERNTAAN 
JAWABAN 

STS TS RR S SS 

1 Pendapatan dari usaha tani padi sudah cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga saya. 

1 2 3 4 5 

2 Saya mampu menyekolahkan anak-anak saya 

dengan hasil usaha tani padi. 

1 2 3 4 5 

3 Keluarga saya dapat mengakses layanan 

kesehatan dengan baik dari hasil usaha tani. 

1 2 3 4 5 

4 Saya merasa kondisi rumah tempat tinggal 

saya sudah layak huni. 

1 2 3 
4 

5 

5 Saya dapat menabung sebagian dari 

pendapatan hasil pertanian padi. 

1 2 3 
4 

5 

6 Saya mampu membeli sarana produksi 

pertanian (pupuk, benih, alat) tanpa kesulitan 

besar. 

1 2 3 

4 

5 

7 Kesejahteraan keluarga saya meningkat 

dibandingkan beberapa tahun yang lalu. 

1 2 3 
4 

5 

8 Saya memiliki cukup waktu untuk beristirahat 

dan bersosialisasi di luar pekerjaan bertani. 

1 2 3 
4 

5 

9 Saya merasa aman dan nyaman menjalankan 

usaha tani padi tanpa tekanan ekonomi yang 

berat. 

1 2 3 

4 

5 

10  Saya puas dengan hasil panen yang saya 

peroleh untuk mendukung kebutuhan 

keluarga. 

1 2 3 

4 

5 
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LAMPIRAN 2 Hasil Tabulasi Kuisioner 

Data Tabulasi Variabel X1 

 

 
 

 

 

 

No P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7 P 8 P 9 P 10

1 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4

2 4 3 5 3 4 3 4 3 4 5

3 4 2 5 4 5 1 3 3 5 4

4 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2

5 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4

6 1 3 4 4 3 4 5 5 4 5

7 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4

8 4 4 4 4 4 5 3 4 3 4

9 4 3 4 4 4 5 3 4 4 4

10 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2

11 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4

12 5 2 3 2 2 1 3 2 2 3

13 3 4 4 4 3 4 5 5 4 4

14 5 5 5 3 3 4 5 4 3 4

15 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5

16 2 1 4 5 4 1 3 3 4 2

17 3 3 2 2 2 1 4 2 3 3

18 2 4 5 4 4 2 3 2 4 3

19 3 3 2 2 2 1 3 2 3 3

20 2 4 5 4 4 2 3 2 4 3

21 2 1 4 5 4 1 3 3 4 2

22 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3

23 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5

24 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5

25 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4

26 3 2 3 2 2 4 4 3 2 3

27 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3

28 4 2 4 1 2 2 2 4 4 5

29 1 2 5 5 1 1 1 2 4 2

30 4 2 5 5 4 4 3 5 4 4

31 4 5 2 4 5 4 4 2 2 4

32 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4

33 5 4 3 5 4 4 2 4 5 5

34 4 5 2 1 5 4 4 4 5 4

35 4 5 5 4 5 4 5 2 4 5

36 2 4 4 5 4 4 4 5 2 3
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Data Tabulasi Kuisioner Variabel X2 

 

 
 

 

 

  

No P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7 P 8 P 9 P 10

1 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4

2 4 4 3 4 3 3 5 3 4 5

3 2 5 4 4 5 3 4 5 3 2

4 3 2 3 2 3 2 4 3 5 3

5 4 5 4 5 5 4 3 4 5 4

6 4 3 4 3 5 4 5 5 4 5

7 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4

8 2 4 4 5 4 5 5 5 4 4

9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4

10 2 4 3 3 4 2 5 4 4 3

11 5 3 3 5 4 4 4 5 4 4

12 4 3 4 3 5 4 5 5 4 5

13 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4

14 2 2 2 2 2 2 4 3 3 4

15 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5

16 1 4 5 3 4 2 5 4 2 2

17 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3

18 2 4 4 4 4 2 5 4 3 2

19 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3

20 2 4 4 4 2 5 4 4 3 2

21 1 4 5 3 4 2 5 4 2 2

22 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3

23 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5

24 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5

25 4 4 4 4 5 3 5 5 4 5

26 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2

27 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4

28 4 2 4 4 4 4 5 5 5 4

29 3 2 4 4 2 4 4 4 4 5

30 4 2 5 5 4 4 3 5 4 4

31 4 5 2 4 5 4 4 2 2 4

32 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4

33 5 4 3 5 4 4 2 4 5 5

34 4 5 2 1 5 4 4 4 5 4

35 4 5 5 4 5 4 5 2 4 5

36 2 4 4 5 4 4 4 5 2 3
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 Data Tabulasi Kuisioner Variabel Y 

 

 
 

 

 

 

 

No P 1 P 2 P 3 P 4 P 5 P 6 P 7 P 8 P 9 P 10

1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

2 4 3 2 4 5 5 4 3 5 5

3 4 3 5 4 4 2 3 2 4 4

4 4 4 2 3 2 3 5 3 1 3

5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5

6 2 2 2 4 3 4 4 3 4 3

7 4 5 4 4 5 4 5 3 3 4

8 4 4 2 2 4 5 5 4 3 4

9 2 3 2 5 3 4 4 4 4 3

10 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3

11 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4

12 2 2 1 4 4 3 3 4 3 4

13 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4

14 2 3 2 3 3 2 3 4 4 2

15 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4

16 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4

17 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5

18 5 4 4 4 2 2 2 2 4 3

19 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5

20 4 4 4 4 2 2 2 2 4 3

21 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4

22 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5

23 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5

24 5 5 5 5 4 3 4 4 5 5

25 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5

26 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4

27 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4

28 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3

29 2 2 4 1 1 2 3 2 3 2

30 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4

31 4 3 5 3 4 3 4 3 4 5

32 4 2 5 4 5 1 3 3 5 4

33 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2

34 5 4 4 4 5 4 4 4 3 4

35 1 3 4 4 3 4 5 5 4 5

36 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4
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LAMPIRAN 3  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas Variabel Luas Lahan Produksi (X1)

 

Sumber : Data Output SPSS.27 

 

Uji Reliabilitas Variabel Luas Lahan Produksi (X1) 

 
Sumber : Data Output SPSS.27 
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Uji Validitas Pendidikan (X2) 

Sumber: Data Output SPSS.27 

 

Uji Reliablitas Pendidikan (X2) 

 
Sumber: Data Output SPSS.27 
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Uji Validitas Variabel Kesejahteraan Petani Padi (Y) 

 
Sumber : Data Output SPSS.27 

 

Uji Reliabilitas Variabel Kesejahteraan Petani Padi (Y) 

 
Sumber : Data Output SPSS.27  
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LAMPIRAN 4 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Output SPSS 27 

 

Uji Multikolonearitas 

 Sumber : Data Output SPSS 27 
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Uji Heteroskedastitas 
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LAMPIRAN 5 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

LAMPIRAN 6 Hasil Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis T 

 
Sumber : Data Output SPSS 27 
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Uji Hipotesis F 

 
Sumber : Data Output SPSS 27 
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LAMPIRAN 7 T tabel, R tabel dan F tabel  

T Tabel 

 
R Tabel 
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F Tabel 
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LAMPIRAN 8 Dokumentasi Penyebaran Kuisioner 
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LAMPIRAN 9 SK Pengajuan Judul 
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LAMPIRAN 10 SK Pembimbing Proposal Skripsi 
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LAMPIRAN 11 Surat Izin Penelitian 
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LAMPIRAN 12 Surat Balasan Izin Penelitian 

 


